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Abstrak. Keterampilan proses sains (KPS) dan sikap ilmiah berperan penting ada 

penguasaan sains karena siswa akan lebih mendalami konsep materi menggunakan benda-

benda langsung dan mengerjakan kegiatan secara langsung. Penelitian dilaksanakan dengan 

tujuan ingin mengetahui bagaimana hubungan KPS dan sikap ilmiah serta peningkatannya 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Jenis penelitian digunakan kuasi 

eksperimen dengan melaksanakan penelitian secara kuantitatif dengan menganalisis KPS dan 

sika ilmiah. Instrument penelitian menggunakan tes KPS dan sikap ilmiah. Penelitian 

dilaksanakan di sekolah Mts Muhammadiah Jayapura. Populasi penelitian seluruh kelas VIII. 

Dengan teknik cluster random sampling diperoleh sampel sejumlah 26. Pembelajaran 

menggunakan inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan KPS dan sikap ilmiah serta 

memiliki hubungan yang signifikan antara keduanya. Hasil analisis peningkatan KPS dan 

sikap ilmiah menunjukkan berada pada kategori sedang dengan katalain mengalami 

peningkatan. Penelitian ini sangat bermanfaat baik bagi pendidik maupun calon peneliti 

selanjutnya untuk mendapatkan hasil belajar serta menumbuhkan suasana belajar yang 

kondusif. 
 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Sikap Ilmiah, Inkuiri Terbimbing 

 
 

Abstract.  Science process skills and scientific attitudes play an important role in mastering 

science because students will deepen the concept of material using direct objects and carrying 

out activities directly. The research was carried out to find out the relationship between Science 

process skills and scientific attitudes and improve them using the guided inquiry learning 

model. The type of research used is quasi-experimental conducting quantitative research by 

analyzing Science process skills and scientific physics. The research instrument uses the 

Science process skills test and scientific attitude. The research was carried out at the Mts 

Muhammadiah Jayapura school. The research population was all class VIII. Using the cluster 

random sampling technique, a sample number of 26 was obtained. Learning using guided 

inquiry has been proven to increase Science process skills and scientific attitudes and has a 

significant relationship. The analysis results of the increase in Science process skills and 

scientific attitudes show that it is in the medium category, in other words experiencing an 

increase. This research is beneficial for both educators and future researchers to obtain learning 

results and foster a conducive learning atmosphere. 
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PENDAHULUAN 
Belajarl merupakan proses perubahan prilaku baik 

dari segi pengetahuan, keterampilan dan sikap. Aktivitas 

belajar mengasah potensi individu dalam memahami serta 

menguasai materi pembelajaran (Dahniar, 2019). Proses 

pembelajaran juga memerlukan adanya peran 

pengembangan sikap dan nilai konsep materi (Hastuti dkk, 

2018). Konsep yang ada pada materi akan lebih dipahami 

apabila adanya kegiatan keterampilan proses pembelajaran 

terutama keterampilan proses sains.  

Keterampilan proses sains (KPS) adalah anggapan 

pemahaman tentang perkembangan keterampilan 

intelektual, sosial, dan fisik yang diluncurkan dari 

kemampuan dasar peserta didik (Sholihah et all, 2020). 

Keterampilan proses sains menekankan dan 

membelajarkan siswa untuk berpikir layakya ilmuan dan 

dalam keterampilan berpikir kreatif, keterampilan proses 

sangat ditekankan(Asy’ari & Fitriani, 2017). Adanya 

keterampilan proses sains secara tidak langsung 

menimbulkan munculnya sikap ilmiah peserta didik 

(Desyandri dkk, 2019). Tursinawati, 2013 menungkapkan 

Pembelajaran IPA pada sekolah SDN Banda Aceh 

keterampilan proses sains berjalan karena adanya 

dukungan sikap ilmiah yang disandingkan dengan faktor 

sikap berpikir kritis, sikap untuk menghargai orang lain, 

sikap ingin terbuka, munculnya kesabaran serta disiplin 

waktu. Sikap ilmiah merupakan perlakuan berlandaskan 

kepercayaan diri sendiri. Sikap ilmiah (SI) pada ilmu 

pengetahuan seringkali dihubungkan pada nilai sikap 

terhadap sains. Sesuai dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peranan guru 

dalam perubahan sikap siswa (Nurmala dkk, 2017). Peran 

guru yang menimbulkan sikap ilmiah peserta akan 

menimbulkan rasa ingin tahu untuk memperluas ilmu 

pengetahuan terutama pembelajaran fisika. 

Rasa ingin tahu bisa muncul saat melihat objek atau 

sejenisnya (Hagtvedt et al., 2019). Rasa ingin tahu 

menjadi pendorong peserta didik dalam mencari jawaban 

terhadap permasalahan yang diberikan yang dituangkan 

dari hasil belajar peserta didik (Almanza-Arjona et al, 

2022). Masih banyak kelemahan terhadap pembelajaran 

fisika dalam mengembangkan     kemampuan     bernalar 

dan  berfikir  analisis  induktif  dan  deduktif dengan  

menggunakan  konsep  dan  prinsip fisika (Halim, 2012). 

Fisika tidak hanya mempelajari      teori-teori   atau   pun   

fakta tentang gejala alam melainkan, fisika juga perlu 

pemahaman mengenai cara menemukan    konsep-konsep    

fisika.    Dari beberapa   materi   IPA   yang   di   pelajari 

siswa   SMP   salah   satunya   adalah   materi suhu dan 

kalor. Suhu dan Kalor salah satu materi IPA yang sangat 

membutuhkan aktifitas fisik antara lain keterampilan di 

dalam kelas. Sehingga tidak cukup dengan menggunakan 

metode ceramah, melainkan dibutuhkan adanya indikator 

KPS dan sikap ilmiah. 

Hasill observasi di sekolah MTs Muhammadiah 

Jayapura menunjukkan, proses belajar masih bersifat 

konvensional dominan menggunakan metode ceramah. 

Metode ceramah menimbulkan proses pembelajaran 

berlangsung satu arah, berpusat pada guru, siswa tidak 

terlibat aktif sehingga terlihat membosankan. Selain itu, 

berdasarkan observasi langsung, ditemukan beberapa 

kelemahan yang lain yang mempengaruhi hasil belajar, 

antara lain kurangnya aktifnya siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa merasa bosan, saat 

diskusi kelompok, hanya kelompok tertentu yang aktif, 

lainnya sibuk dengan kegiatannya masing-masing, di 

antaranya ada yang bermain-main dengan sesama 

kelompoknya dan dengan kelompok lain, ada yang 

membahas selain materi yang sedang dipelajari dan ada 

juga yang bermain handphone. 

Selain penggunaan metode yang monoton, hasil 

pengamatan pada sekolah yang dituju belum melaksakan 

sepenuhnya kegiatan praktikum sehingga keterampilan 

proses sains siswa menurun. Sehingga secara langsung 

sikap ilmiah pada siswa menjadi padam. Hal ini 

dikarenakan proses belajar dalam kelas cenderung diasa 

untuk hanya dapat menjawab soal latihan serta menghafal 

teori-teori saja. Pembelajaran fisika seharusnya lebih 

banyak kegaiatan praktikum dan didampingin pula dengan 

model atau metode pembelajaran yang layak untuk 

kegaiatan tersebut. 

 Salahl lsatul lmodell lpembelajaranl lyangl ldapatl lmemacul 

ldanl lmerangsangl lkreativitasl lsiswal lsehinggal lpembelajaranl 

lmenjadil llebihl lbermaknal ladalahl lmodell lpembelajaranl 

linkuiril lterbimbing.l ll lMenurutl lOng,l lE.l lTl letl lal,l l2020l 

lbahwal lModell lPembelajaranl ljenisl lInkuiril l5El lmampul 

lmeningkatkanl lprestasil lpadal lpembelajarl lIPAl lsiswal 

lsekolahl ldasar.l lModell ll lpembelajaranl ll linkuiril ll lterbimbingl 

ldianggapcocokl ll lditerapkanl ll lkarenapembelajarannyal 

ldapatl ll lmelatihl ll lpesertal ll ldidikl ll luntukl ll lbelajarl ll lsecaral 

mandiri,l lsehinggal ll ltidakl lbergantungl lpadal lgurul lsebagail 

lsatu-satunyal lsumberbelajarl l(Kartikal letl lal.,l l2017;l 

lSodayangl l&l lLumingkewas,l ll l2021).l lInkuiril ll lterbimbing 

lbertujuanl ll lmeningkatkanl ll lketerlibatanl ll lpesertal ll ldidikl 

lsecaral laktifl ldalaml lmemperolehl ldanl lmemprosesl 

lperolehanl lbelajarl l(Adiputra,l l2017;l lPertiwil letl lal.,l ll l2018). 

Keterkaitanl lantaral lketerampilanl lprosesl lsainsl ldan 

sikapl lilmiahl lterhadapl lhasill lbelajarl ldidukungl loleh 

beberapal peneliti. lMenurut Nurlaelah dkk (2022) hasil 

analisis data sikap ilmiah meemiliki hubungan yang 

signifikan terhadap KPS peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 2 Barru.l lPenelitianl linil ljugal ldidukungl lbeberapal 

lpenilitil lsebelumnyal lseperti Guswita (2018), Agustinl ldkkl 

(2020) dan Sari (2018). l 

Berdasarkanl lpernyataanl lyangl ltelahl diungkapkan, 

lmakal lpenelitil ltertarikl luntukl lmelakukanl lpenelitianl luntukl 

lmengetahuil lhubunganl lKeterampilanl lProsesl lSainsl ldanl 

lSikapl lIlmiahl lMenggunakanl lModell lPembelajaranl lInkuiril 

lTerbimbing. 

 

METODEl lPENELITIAN 

Jenisl lpenelitianl lyangl ldigunakanl ladalahl lex-postl 

lfactol ldanl lmenggunakanl lmetodel lkuantitatifl lkorelasional.l 

lPenelitianl linil lmenggunakanl lvariablel lbebasl lyaitul 

lketerampilanl lprosesl lsainsl ldanl lsikapl lilmiahl lsedangkanl 

lvariablel lterikatl ladalahl lhasill lbelajar.l lPenelitianl 

ldilaksanakanl ldil lMtsl lMuhammadiyahl lJayapural ldenganl 

lpopulasil lpenelitianl l60l lsiswa.l lSampell lpenelitianl 

ldilaksanaanl lmenggunakanl lpropotionall lrandoml lsamplingl 

ldenganl ljumahl lsampell l26l lsiswa.l lAdapunl lmateril lfisikal 

lpadal lpenelitianl lyaitul lsuhul ldanl lkalor. 

Datal lpenelitianl lmenggunakanl ldatal lketerampilanl 

lprosesl lsainsl l(KPS)l ldanl lsikapl lilmiah. lInstrumentl ltes yang 
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digunakan berupa soal KPS dan instrument selanjutnya 

berupa angket sikap ilmiah. Instrumen tes yang digunakan 

adalah angket koesioner sesuai idnikator sikap ilmiah. 

Instrument tes KPS menggunakan pretest dan postes 

sesuai indikatornya. Menggunakanl ldatal ltesl lKPSl ldanl lsikap 

ilmiah, dilaksanakanl lanalisisl lkorelasil lmenggunakanl lSPSSl 

luntukl lmengujil lhubunganl lantaral lKPSl ldanl lhasill lbelajar, 

sikapl lilmiahl ldenganl lhasill lbelajarl lsertal lKPSl ldanl lsikapl 

lilmiah. 

Mengetahuil lpeningkatanl lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl 

lyangl ldikembangkanl lmelaluil lpembelajaranl ldihitungl 

lberdasarkanl lskorl lgainl lyang dinormalisasi. Dimaksudkanl 

luntukl lmenghindaril lkesalahanl ldalaml lmenginterpretasikanl 

lperolehanl lgainl lmasing-masing. Persentase N-gainl lyangl 

ldikembangkanl lHake (1999). 

 

%𝑙 𝑙g = 𝑙 𝑙
𝑆𝑝𝑜𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
𝑆

𝑚𝑎𝑘
−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑥𝑙 𝑙100%                                   (1) 

 

Keterangan: 

gl l =l lgain 

𝑆𝑝𝑜𝑠 =l lSkorl lpostes 

𝑆𝑝𝑟𝑒 =l lSkorl lpretes 

𝑆𝑚𝑎𝑘 =l lSkorl lmaksimum 

Denganl lkategoril lperolehanl lN-gainl l:l ltinggil l:l lgl l>l l0,7l l;l 

lsedangl l:l l0,3l l≤l lgl l≤l l0,7;l ldanl lrendahl l:l lgl l<l l0,3.l l 

 

Penelitian menggunakan uji korelasi SPPS 17 dari data 

postes KPS dan sikap ilmiah yang diajar menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

HASILl lDANl lPEMBAHASAN 

Deskripsil lStatistikl lKPSl ldanl lSikapl lIlmiah 

Untukl lmengetahuil lhasill lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl 

lpesertal ldidik,l lmakal ldilakukanl lanalisisl ldata.l lHasill 

lanalisisl ldatal lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl ldiperolehl 

lmenggunakanl ltesl lKPSl ldanl lkoesionerl lsikapl lilmiah.l lTesl 

ldilaksakanakanl ldiawall lkegiatanl ldanl lakhirl lkegiatan.l 

lPretesl ldanl lpostesl lberjalanl lberdasarkanl lparameterl lKPS.l 

lKoesionerl ldilaksanakanl lberdasarkanl lparameterl lsikapl 

lilmiah.l lPoinl lpretesl ldanl lpostesl lKPSl ldapatl ldisingkatl 

ldalaml ltabell l1. 

 

Tabell l1.l lStatistikl lpretesl ldanl lpostesl lKPS 

Statistik Pretes Postes 

Max 56 90 

Min 24 70 

Rata-rata 42,46 78,00 

Jumlah 1104 2028 

 

Bersumberl lpadal lanalisisl ldatal ldil latasl ldiperolehl 

lnilail lmaksimunl lperesl l56l ldanl lmaksimunl lpostesl l90.l lSkorl 

lnilail lminimuml lprestesl l24l ldanl lpostesl l70.l lSelainl lskorl 

lmaksimuml ldanl lminimuml ldiperolehl ljugal lrat-ratal ldanl 

ljumlahl lpretesl l42,46l ldanl l1104l lsertal lrata-ratal ldanl ljumlahl 

lpostesl l78,00l ldanl l2028. Hal ini membuktikan model 

inkuiri terbimbing menghasilkan nilai baik terhadap KPS. 

Hasil yang sama juga diperoleh Endang L (2018) dengan 

selisih nilai mengalami peningkatan hampir 1 %. 

Koesionerl langketl ldisampaikanl lkepadal lpesertal ldidikl 

lsetelahl lprosesl lpembelejaranl lmenggunakanl lmodell 

lpembelajaranl linkuiri terbimbing. Hasill lkoesionerl lsikapl 

lilmiahl ldirangkuml ldalaml ltabell l2. 

 

l lTabell l2.l lStatistikl lkoesionerl lsikapl lilmiah 

No Indikator Poin 

1 Sikapl lrespekl lterhadapl lfakta, 85 

2 Fleksibel 87 

3 Sikapl linginl ltahu 87 

4 Sikapl lberpikirl lkritis 96 

5 Sikapl lpekal lterhadapl llingkungan 93 

Rata-ratal lskorl lseluruhl lpeserta 71 

 

Terkaitl lhasill lkoesionerl lberdasarkanl lindikatorl 

lsikapl lilmiahl ldiperolehl lmasing-masingl lindikatorl ldenganl 

lpoinl lyangl lberbeda.l lPoinl lindikatorl lsikapl lrepsekl lterhadapl 

lfaktal l85,l lsikapl lfleksibell l87,l lsikapl linginl ltahul l87,l lsikapl 

lberpikirl lkritisl l96l ldanl lsikapl lpekal lterhadapl llingkunganl l93.l 

lPoinl lperindikatorl ljikal lberadal lpadal lskorl lterendahl 

ldiperolehl l26l lsedangkanl lpoinl ltertinggil lperindikatorl 

ladalahl l130.l lMakal ldiperolehl lmasing-masingl lindikatorl 

lmendapatkanl lkategoril lbaik.l lRata-ratal lskorl langketl lsikapl 

lilmiahl lseluruhl lpesertal ldidikl l71,00l ldenganl lnilail lterendahl 

ladalahl l0l ldanl lnilail ltertinggil ladalahl l100. 

Berdasarkanl lhasill lKPSl lperindikatorl lmenunjukkanl 

ladanyal lpeningkatanl lmasing-masingl lindikator.l 

lKemampuanl lkomunikasil lpesertal lmendapatkanl 

lpeningkatanl ltertinggil ldenganl lpoinl l98l ldibandingkanl 

ldenganl lpeningkatanl lindikatorl lyangl llain.l lHasill lobservasil 

lpretesl ldanl lpostesl lperindikatorl lKPSl lpesertal ldidikl ldapatl 

ldiungkapkanl lkedalaml ldiagraml lgambarl l1.l l 

 

 

Gambarl l1.l lObservasil lindikatorl lKPS 

 

Berdasarkanl lhasill lobservasil lindikatorl lKPSl 

lketerampilanl lobservasil lmemilikil lpeningkatanl lpoinl 

lsebesarl l30, keterampilanl linterpretasil lsebesarl l44, 

lketerampilanl lmengklasifikasil l43, keterampilanl lprediksil 

lsebesarl l35l lsementaral lketerampilanl lkomunikasil 

lmengalamil lpeningkatanl ll l39.l l 

 

Hubunganl lKPSl ldanl lSikapl lIlmiah 

Berdasarkanl lhipotesisl lpertamal lbertujuanl luntukl 

lmengetahuil lhubunganl lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl ldiajarkanl 

ldenganl lmodell lpembelajaranl linkuiril lterbimbing. Hasill 
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loutputl lspssl l17l lujil lkorelasil ldatal lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl 

ldituangl lkedalaml ltabell l3. 

 

Tabell l3.l lUjil lKorelasil lKPSl ldanl lSikapal lIlmiahl l 

 

Hasill lujil lkorelasil ltesl lhubunganl lKPSl ldanl lsikapl 

lilmiahl lmenunjukkanl lnilail lsignifikanl l0,017l lataul l<0,05.l 

lNilail ltersebutl lmenunjukkanl ladanyal lhubunganl lyangl 

lsignifikanl lantaral lKPSl ldanl lsikapl lilmiah.l lDapatl ljugal 

ldikatakanl lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl lmemilikil lhubunganl 

lpositifl lyangl lcenderungl llinearl ldenganl lmelihatl lnilail 

lkorelasil lpersonl l(r)l l>0,05l lataul l0,464l l>l l0,05.l lMakal ldapatl 

ldisimpulkanl lsikapl lilmiahl lakanl lmeningkatl ljikal lKPSl 

lberjalanl ldenganl lbaik atau dengan kata lain terdapat 

hubungan yang linear antara KPS dan sikap ilmiah.l l 

 

Peningkatanl lKPSl ldanl lSikapl lilmiah 

Berdasarkanl lhipotesisl lkedual lbertujuanl luntukl 

lmelihatl lpeningkatanl lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl lmenggunakanl 

lmodell lpembelajaranl linkuiril lterbimbing.l lHasill lujil ln-Gainl 

lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl ldituangl lkedalaml ltabell l4.l l 

 

Tabell l4.l lUjil ln-Gainl lKPSl ldanl lSikapl lIlmiah 

Variabell lTerikat Skorl lN-Gain Kategoril l 

KPS 0,61 Sedangl l 

Sikapl lIlmiah 0,33 Sedangl l 

 

N-gainl ldapatl lmenunjukkanl lpeningkatanl ltesl lKPSl 

ldanl lSikapl lilmiahl lyangl lmenggunakanl lmodell 

lpembelajaranl linkuiril lterbimbing.l lModell lpembelajaranl 

linkuiril lterbimbingl lmenyorotl lkepadal lpengajarl luntukl 

lmemberikanl lbimbinganl lsehinggal lpesertal lmendapatkanl 

lpetunjukl ldalaml lmemperolehl ltujuanl lpembelajaran.l 

lPembelajaranl linkuiril ltidakl lhanyal lmengamati,l 

lmengumpulkanl ldata,l lmenganalisa,l lhinggal lmembuatl 

lkesimpulan.l lTetapil llebihl lkepadal lpenerapanl latasl lapal 

lyangl ltelal ldilakukanl lataul levaluasil lsehinggal lakanl 

lmenghasilkanl lpeningkatanl lpadal lKPSl lmaupunl lsikapl 

lilmiah. 

Pembelajaranl linkuiril lterbimbingl ldapatl 

lmeningkatkanl lKPSl lkarenal lrancanganl lprosesnyal 

lmemenuhil lindikatorl lKPSl lsendiri.l lHall linil ldidukungl 

ldenganl lskorl ln-gainl lyangl ldiperolehl lsebesarl l0,61kategoril 

lsedang.l lMembimbingl lsiswal lmelaluil lfasel lmenjelajahil ll 

lmembawal lmerekal luntukl lmembentukl lsebuahl lpertanyaanl 

lpenyelidikanl lyangl lbermakna.l lHall linil lsejalanl ldanl lmampul 

lmemenuhil lindikatorl lobservasi.l lMemperkenalkanl lstrategil 

lyangl lmemungkinkanl lsetiapl lsiswal luntukl lmemilah-milahl 

informasi, ide-ide dengan jelas, lmengartikulasikan 

pertanyaanl lpenyelidikanl lyangl lberartil lmeupakanl lkegaitanl 

lyangl lmenumbuhkanl lkemampuanl lobservasil ldanl 

lkemampuanl lprediksil lpesertal ldidik. 

Modell linkuiril lterbimbingl lditerapkanl lagarl lpesertal 

ldidikl lbebasl lmengembangkanl lkonsepl lyangl lmerekal 

lpelajari.l lSelainl litu,l lpesertal ldidikl ldiberil lkesempatanl 

luntukl lmemecahkanl lmasalahl lyangl ldihadapil lsecaral 

lberkelompok,l lpesertal ldidikl ldiajarkanl lberinteraksi 

bertukarl linformasil lantarl lkelompok.l lInkuiril lterbimbingl 

lmemegangl lperananl lgurul ldalaml lmemilihl ltopikl lataul 

lbahasa,l lpertanyaanl ll lmenyediakanl lmateri.l lKegiatanl 

ltersebutl ll lmeningkatkanl lkepercayaanl ldiril lsendiri.l lsertal 

lsikapl lilmiahl ldifokuskanl lpadal lketekunan,l lketerbukaan,l 

lkesediaanl lmempertimbangkanl lbukti,l ldanl lkesediaanl 

lmembedakanl lfaktal ldenganl lpendapat. 

Penelitianl ll lSodayang, lA. N., & Lumingkewas, S.l 

(2021) mengungkapkan bahwa model pembelajaranl Inkuiri 

Terbimbing merupakanl lmodel pembelajaran yangl lberpusat 

pada siswa, yaitu siswa merumuskan masalah, mendesain 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data sampai 

mengambil keputusan sendiri. Model lpembelajaran inkuiri 

terbimbingl lberbantuanl ll lmultimedial ll linteraktif tidak hanyal 

lmeningkatkan kemampuan kogntif peserta didikl ll ltetapil 

juga lebih percaya diri dan berani dalaml mengemukakan 

lpendapatnya, lebihl lmemiliki lpengetahuanl ll ltentang konsepl 

konsepl ldasar dan peserta didik lebih aktif ldalaml lkegiatanl 

pembelajaran lsertal ll lkesiapanl ll lbelajarl ll lpesertal lldidik lakan 

lebih baik. Hal inil lmenunjukan lbahwa penggunaanl lmodell 

lpembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan multimedial 

linteraktifl llebihl lefektifl lmeningkatkan kemampuan 

lkognitif. 

Skorl lakhirl lKPSl lpesertal ldidikl ldiperolehl lrata-

rata78.l lHal ltersebutl lmenunjukkanl lkemampuanl 

lmengembangkanl linformasil ldanl lkemampuanl lkomunikasil 

lantarl lkelompokl lmenciptakanl lketerampilanl lintelektual,l 

lsosiall ldanl lfisik.l lKeterampilanl ltersebutl ldidapatl ldenganl 

lmenggunakanl lkemampuanl lrasal linginl ltahu.l lBegitul ljugal 

lperolehanl lskorl lakhirl lsikapl lilmiahl lyangl lmemilikil lrata-

ratal l71.l lSikapl lpekal lterhadapl llingkungan,l lfleksibell ldanl 

lrespekl lterhadapl lfaktal ltumbuhl lketikal lpesertal ldimintal 

luntukl lterhubungl ldenganl lkontenl ll luntukl lmenemukanl lide-

idel lmenarikl luntukl lmengeksplorasil llanjut.l l 

KPSl ldanl lsikapl lilmiahl lmemilikil lhubunganl lyangl 

lsignifikan.l lProsesl lketerampilanl lyangl lbaikl lmenciptakanl 

lsikapl lilmiahl lyangl lbaikl lpulal lsehinggal lsuasanal 

lpembelajaranl lmenjadil llebihl lnyaman.l lIndikatorl lKPSl 

lobservasil ldanl lkomunikasil lakanl lmemandul lpesertal lpadal 

lsikapl lrespekl lterhadapl lfaktal ldanl lrasal lkeinginl ltahuanl lsertal 

lpekal lterhadapl llingkungan.l lAspekl linterpretasil ldanl 

lklasifikasil ljustrul lmembangunl lsikapl lberpikirl lkritis.l 

lSehinggal lKPSl ldanl lsikapl lilmiahl lsejalanl lpadal lprosesl 

lpembelajaran. 

Hasill lpenelitianl linil ljugal ldidukungl lolehl lSofial 

lAzharil ldkkl l(2020)l lyangl lmenungkapkanl lbahwal lmotivasil 

lbelajarl ldanl lsikapl lilmiahl lyangl ltinggil lakanl lmendatangkanl 

lprestasil lbelajarl lyangl ltinggi.l lHall linil lmenunjukkanl 

lkesenjanganl lkontribusil lprediktorl lterhadapl lkriteriuml ltangl 

ldapatl ldisebabkanl lolehl lkontribusil lvariable-variabell llaindil 

lluarl lpenelitian.l lSumbanganl lefektifl lmotivasil lbelajarl ldanl 

lsikapl lilmiahl lterhadapl lprestasil lbelajarl lfisikal lsiswal 

lmasing-masingl lsebesarl l2,74%l ldaml l2,06%.l lHall linil 

ldisebabkanl lolehl lbeberapal lfactorl ll ldiantaranyal lkurangnyal 

   KPS Sikapl 

lIlmiah 

Spearman'sl 

lrho 

KPS Correlationl 

lCoefficient 

1.000 .464* 

Sig.l l(2-

tailed) 

. .017 

N 26 26 

Sikapl 

lIlmiah 

Correlationl 

lCoefficient 

.464* 1.000 

Sig.l l(2-

tailed) 

.017 . 

N 26 26 
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lkejujuranl lsiswal lketikal lmenjawabl lkuesionerl lyangl 

ldiberikan,l lrasal lbosanl lyangl lmenyebabkanl lsiswal lasall 

ldalaml lmenjawabl lkuesionerl lsertal lkarakterl llainl ldalaml ldiril 

lsiswa.l lFaktorl lkelelahanl ldanl lhall lyangl ltidakl lbiasal 

lmenjawabl lsoall ltipel lC4l ldanl lC5l ljugal lmenimbulkanl 

lkesenjanganl lanatral lhasill lpredictorl ldenganl lkriteriuml lyangl 

ldiukur.l ll l 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan diperoleh skor n-gain KPS 0,61 dan sikap 

ilmiah 0,33 masing-masing dengan kategori sedang atau 

dengan kata lain mengalami peningkatan. Hubungan KPS 

dan sikap ilmiah diperoleh nilai signifikan 0,017< 0,05 

dan lkorelasil lpersonl l(r)l 0,464l l>l l0,05 dengan kata lain 

terdapat hubungan yang linear antara KPS dan sikap 

ilmiah. 
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